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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan yang dihitung dengan 

menggunakan Rasio Keuangan dan Economic Value Added (EVA) pada PT Astra Otoparts 
Tbk periode 2018-2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan metode penelitian kepustakaan dan dokumentasi. Data-data yang 
digunakan merupakan data sekunder yang didapat secara tidak langsung dari perusahaan 
melalui website IDX (www.idx.co.id) dan dari website resmi PT Astra Otoparts Tbk 

(www.astra- otoparts.com). Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, kinerja 
keuangan pada PT Astra Otoparts Tbk sebelum dan saat pandemi Covid-19 baik 

menggunakan metode rasio keuangan maupun metode economic value added tidak 
memiliki perbedaan yang begitu signifikan. Hal tersebut dikarenakan hasil yang didapat 
selama periode 2018- 2021 bersifat fluktuatif. Namun perhitungan economic value added 
menghasilkan nilai positif yang berarti perusahaan berhasil memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan dan pemegang saham, menambah kekayaan sesuai yang diharapkan, serta 

berhasil meningkatkan nilai modal yang telah diinvestasikan oleh pemegang saham. 

Kata Kunci: Analisis Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Economic Value Added (EVA) 

Abstract 

This study aims to analyze the financial performance of PT Astra Otoparts Tbk, calculated 
using Financial Ratios and Economic Value Added (EVA), for the 2018-2021 period. The 
research method used is quantitative descriptive, incorporating library research and 
documentation. The data used is secondary data obtained indirectly from the company 
through the IDX website (www.idx.co.id) and the official website of PT Astra Otoparts 
Tbk (www.astra-otoparts.com). Based on the research results, there was no significant 
difference in the financial performance of PT Astra Otoparts Tbk before and during the 
COVID-19 pandemic, using either the financial ratio method or the economic value added 
method. This is due to the fluctuating nature of the results obtained during the 2018-
2021 period. However, the economic value added calculation yielded a positive value, 
indicating that the company successfully provided added value for the company and its 
shareholders, increased wealth as expected, and increased the value of the capital 
invested by shareholders. 

Keywords: Financial Performance Analysis, Financial Ratios, Economic Value Added 
(EVA) 

http://www.idx.co.id/
http://www.astra-otoparts.com/
http://www.astra-otoparts.com/
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PENDAHULUAN 
 

 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat menunjukkan seberapa baik atau 

buruk keadaan keuangan perusahaan, karena kinerja keuangan mencerminkan prestasi 
manajemen selama periode waktu tertentu.  Pengukuran kinerja keuangan juga 

termasuk membandingkan standar yang telah ditetapkan dengan kinerja keuangan 
perusahaan saat ini.  Kinerja keuangan perusahaan adalah proses evaluasi prospek 
ekonomi dan risiko perusahaan, dan dapat digunakan untuk mengetahui kinerjanya. 

Laporan kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang perencanaan, pendanaan, investasi, dan operasi perusahaan, serta untuk 

dianalisis dengan rasio keuangan. 
Untuk mengetahui kinerja keuangan, rasio keuangan digunakan untuk 

membandingkan hasil perusahaan.  Untuk menilai keadaan keuangan saat ini, saat ini, 

dan kemungkinan masa depan, analisis rasio keuangan digunakan untuk menghitung 
empat jenis rasio: likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas. Namun, analisis 

rasio ini memiliki keterbatasan, yang paling signifikan adalah tidak dapat 
diperhitungkannya biaya dan penggunaan. Perhitungan ini hanya melihat hasil akhir 

(laba perusahaan) tanpa memperhatikan resiko yang dihadapi oleh perusahaan. Untuk 
menutupi keterbatasan tersebut maka perlu dilengkapi dengan metode Economic Value 
Added (EVA). 

Perusahaan dapat lebih fokus pada menciptakan nilai melalui modal yang 
ditanamkan pemegang sahamnya dengan menerapkan konsep EVA.  Laporan laba 

operasi setelah pajak, juga dikenal sebagai NOPAT atau Net Operating Profit After Tax, 
dikalikan dengan biaya modal, yang dikenal sebagai EVA.  Keunggulan EVA adalah dapat 

digunakan tanpa data komparatif.  Oleh karena itu, metode rasio keuangan dan EVA 
saling melengkapi dan berkorelasi satu sama lain. 

Salah satu dari tujuh sektor yang harus diprioritaskan dalam pengembangan 

Industri 4.0 adalah otomotif, yang merupakan salah satu industri penyumbang 
pendapatan terbesar bagi negara-negara yang memproduksinya. Di Indonesia, industri 

ini telah menyumbangkan nilai investasi sebesar Rp99,16 triliun, memiliki kapasitas 
produksi 2,35 juta unit per tahun, dan mempekerjakan 38,39 ribu orang secara 

langsung.  Indonesia, menurut Kementerian Perindustrian RI, berkontribusi sekitar 30% 
terhadap total penjualan mobil di ASEAN pada tahun 2019, dengan 1.032.907 unit. 
Thailand, di sisi lain, berkontribusi sekitar 29%, dengan penjualan 1.007.552 unit. 

Pandemi COVID-19 berdampak negatif pada ekonomi global, termasuk sektor 
otomotif.  Selain itu, penjualan kendaraan bermotor mengalami perubahan yang cukup 

besar, terutama di negara-negara ASEAN. 
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Tabel 1. Penjualan Kendaraan Bermotor di ASEAN (Berdasarkan Penjualan Terbanyak) 

 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Covid-19 mengakibatkan penurunan jumlah 

penjualan di mayoritas negara ASEAN, terutama Indonesia yang penurunannya 
mendekati 50%. 

Penurunan penjualan tersebut diakibatkan karena adanya pembatasan kegiatan 
masyarakat agar dapat meminimalisir penyebaran virus Covid-19 sehingga menyebabkan 

menurunnya daya beli masyarakat dan juga masyarakat lebih mengutamakan untuk 
memenuhi kebutuhan primer seperti makanan. Penurunan kinerja industri otomotif yang 
ditunjukkan dengan turunnya penjualan dan ekspor akan berdampak pada penurunan 

pendapatan pabrikan otomotif, penurunan pembelian bahan baku dan bahan penolong, 
penurunan pembayaran pajak (PPN), penurunan produksi, serta penurunan pendapatan 

buruh otomotif. 
PT Astra Otoparts Tbk menjadi salah satu perusahaan yang juga terpengaruh oleh 

adanya pandemi Covid-19 ini. PT Astra Otoparts Tbk merupakan perusahaan otomotif 

terbesar dan terkemuka di Indonesia yang memproduksi dan mendistribusikan berbagai 
macam suku cadang kendaraan bermotor. Pada artikel yang dikeluarkan oleh buset-

online.com yang merupakan portal berita online, disebutkan bahwa PT Astra Otoparts 
Tbk menjadi salah satu perusahaan suku cadang otomotif asal Indonesia yang mewakili 

Indonesia dalam pameran otomotif aftermarket terbesar di Australia, Australian Auto 
Aftermarket Expo (AAAE) 2022, yang diadakan pada tanggal 7-9 April di Melbourne 
Exhibition and Convention Centre (MECC). Untuk mengetahui apakah kinerja keuangan 

PT Astra Otoparts Tbk stabil atau tidak selama pandemi, maka diperlukan analisis kinerja 
keuangan perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Jenis data pada penelitian ini merupakan data kuantitaif, yaitu data yang didapatan 

dalam bentuk angka. Sedangkan sumber data pada penilitian ini merupakan data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh penulis secara tidak langsung. Adapun jenis dan sumber data 
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tersebut berupa Laporan Keuangan Tahunan (Financial Report) periode 2018-2021 pada PT 
Astra Otoparts Tbk yang berisi berbagai laporan-laporan yang detail. Laporan tersebut 

didapatkan melalui website IDX (www.idx.co.id) dan website resmi PT Astra Otoparts Tbk 
(www.astra-otoparts.com). 

Alat analisis dan tahapan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
Rasio Keuangan 

1. Rasio Aktivitas 
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 

𝐼𝑇𝑂 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

𝑊𝐶𝑇 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

2. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

𝐶𝑅 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 

𝑄𝑅 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 −  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

3. Rasio Solvabilitas 
a. Rasio Total Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 
b. Rasio Total Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

𝐷𝐴𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment) 

𝑅𝑂𝐼 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100% 

 

b. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

 

 
Economic Value Added (EVA) 
1. Mencari Tingkat Pajak Aktual (Tax Rate) 

𝑇 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐵𝐼𝑇)
 𝑥 100% 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.astra-otoparts.com/
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2. Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT) 
𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 =  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇) + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 

 
3. Menghitung Invested Capital (IC) 

𝐼𝐶 =  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 −  𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 
4. Menghitung Weighted Average Cost Capital (WACC) 

Nilai WACC dapat diketahui melalui beberapa tahap, yaitu: 
a. Menghitung Tingkat Utang (Market Value of Debt) 

𝐷 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

b. Menghitung Biaya Utang (Cost of Debt) 

𝑟𝑑 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

 
c. Menghitung Tingkat Ekuitas (Market Value of Equity) 

𝐸 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 
d. Menghitung Biaya Modal (Cost of Equity) 

𝑟𝑒 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

 
e. Menghitung Weighted Average Cost Capital (WACC) 

𝑊𝐴𝐶𝐶 =  (𝐷 𝑥 𝑟𝑑) (1 −  𝑡𝑎𝑥)  + (𝐸 𝑥 𝑟𝑒) 
 

5. Menghitung Economic Value Added (EVA) 
𝐸𝑉𝐴 =  𝑁𝑂𝑃𝐴𝑇 − (𝐼𝐶 𝑥 𝑊𝐴𝐶𝐶) 

 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 
(annual report) PT Astra Otoparts Tbk periode 2018-2021. Untuk melakukan analisis 

kinerja keuangan dengan metode Rasio Keuangan dan Economic Value Added (EVA) 
dibutuhkan data laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, dan data 
harga saham, oleh karena itu penulis menggunakan laporan tahunan.  

Berikut merupakan data laporan tahunan PT Astra Otoparts Tbk yang akan 
digunakan untuk melakukan penelitian. 
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Tabel 2. Data Yang Akan Digunakan (Disajikan dalan Jutaan Rupiah) 

 
 
Rasio Keuangan 

1. Rasio Aktivitas 

a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
Inventory turnover merupakan rasio yang menunjukkan seberapa cepat perputaran 

persediaan dalam siklus produksi normal suatu perusahaan. Semakin besar rasio yang 

didapatkan menunjukkan semakin cepat penjualan yang dilakukan. 

2018 =  
15.356.381

2.472.029
 =  6,21 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Pada tahun 2018, inventory turnover sebesar 6,21 kali yang berarti rasio ini 
menunjukkan sebanyak 6,21 kali persediaan barang dagangan diganti dalam satu 

tahun. Inventory turnover pada tahun 2018 dalam keadaan cukup baik karena berada 
pada rentang yang diperoleh perusahaan secara umum yaitu 4-7 kali. 

 

b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 
Working capital turnover merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan modal 

kerja (neto) berputar dalam satu periode kas. Menurut Kasmir (2012), apabila 
perputaran modal kerja rendah menunjukkan bahwa perusahaan sedang kelebihan 
modal. Working capital turnover yang semakin tinggi menunjukkan suatu perusahaan 

telah efisien dalam menjalankan operasi dan menghasilkan penjualan. 
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2018 =  
15.356.381

1.946.984
 =  7,88 𝑘𝑎𝑙𝑖 

 

Pada tahun 2018, working capital turnover sebesar 7,88 kali yang artinya 
perusahaan menggunakan modal kerjanya sebanyak 7,88 kali untuk menghasilkan 
pendapatan. Apabila dibandingkan dengan standar rata-rata rasio maka working capital 
turnover PT Astra Otoparts Tbk berada pada kondisi yang baik karena berada di atas 
standar rata-rata rasio yaitu 6 kali. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa PT Astra 

Otoparts sudah efisien dalam menjalankan operasi dan menghasilkan penjualan. 

 
2. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 

tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Semakin besar rasio yang 
diperoleh menunjukkan semakin lancar perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

2018 =  
6.013.683

4.066.699
 =  1,47 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2018, current ratio sebesar 1,47% menunjukkan setiap Rp1 kewajiban lancar 
perusahaan tahun 2018 dijamin dengan aset lancar sebesar Rp0,0147. Current ratio 
pada tahun 2018 dalam keadaan yang cukup likuid karena aset lancar perusahaan 
dapat menjamin kewajiban lancar yang dimiliki, namun apabila dibandingkan dengan 

standar rata-rata rasio, hasil yang diperoleh masih berada di bawah standar yang ada 
yaitu sebesar 2%. 

b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio) 

Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset sangat 
lancar seperti kas, sekuritas jangka pendek, dan piutang. Hasil rasio yang semakin 
besar, menunjukkan keadaan perusahaan yang semakin baik. 

2018 =  
6.013.683 −  2.472.029

4.066.699
 =  0,87% 

Tahun 2018, quick ratio sebesar 0,87% yang artinya setiap Rp100 kewajiban lancar 
pada tahun 2018 dijamin dengan kas, sekuritas jangka pendek, dan piutang sebesar 

Rp0,0087. Quick ratio pada tahun 2018 dalam keadaan yang tidak baik karena rasio 
yang dihasilkan kurang dari 1 sehingga aset sangat lancar perusahaan tidak dapat 

menjamin kewajiban lancar yang dimiliki. Begitu pula apabila dibandingkan dengan 
standar rata- rata rasio, hasil yang diperoleh masih berada di bawah standar yang ada 

yaitu sebesar 1,5%. 

 
3. Rasio Solvabilitas 

a. Rasio Total Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang menggambarkan seberapa jauh modal 
pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio yang 
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dihasilkan, maka menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik. 

 

2018 =  
4.626.013

11.263.635
 𝑥 100% =  41,07% 

 

Tahun 2018 debt to equity ratio sebesar 41,07% yang dapat diartikan bahwa setiap  
Rp41,07 utang perusahaan dapat ditutupi oleh Rp100 modal perusahaan. Kondisi debt 
to equity ratio pada tahun 2018 dan 2019 dalam kondisi yang sangat baik dikarenakan 

berada di bawah standar rata-rata rasio yang berada di posisi 90%. 

 
b. Rasio Total Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio) 

Debt to asset ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar aset 
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aset. Apabila rasio yang dihasilkan tinggi, berarti pendanaan 

dengan utang semakin banyak, namun apabila rasio yang dihasilkan rendah, maka 
semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. 

2018 =  
4.626.013

15.889.648
 𝑥 100% =  29,11% 

Tahun 2018 debt to asset ratio sebesar 29,11% yang berarti setiap Rp100 aset 
yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang sebesar Rp29,11. Tingkat debt to asset 
ratio pada tahun 2018 dalam kondisi yang cukup baik dikarenakan berada di bawah 
standar rata-rata rasio yaitu sebesar 35%. 

 

4. Rasio Profitabilitas 
a. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment) 

Return on investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Semakin besar rasio yang dihasilkan 
maka semakin baik kondisi perusahaan, begitu pula sebaliknya. Return on investment 
digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

2018 =  
680.801

4.642.867
 𝑥 100% =  14,66% 

Tahun 2018 return on investment sebesar 14,66% yang artinya setiap Rp100 
investasi menghasilkan laba bersih sebesar Rp14,66. Return on investment pada tahun 
2018 dalam keadaan yang cukup baik karena investasi yang dilakukan perusahaan 

dapat meningkatkan EAT. Namun apabila dilihat berdasarkan standar rata-rata rasio, 
return on investment PT Astra Otoparts Tbk dalam keadaan kurang  baik  dikarenakan  

masih berada di bawah standar rata-rata rasio, yaitu sebesar 30%. 

 
b. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

Return on equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan efisiensi 

modal sendiri, yaitu dengan cara mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. Semakin tinggi rasio yang dihasilkan, maka semakin baik. 
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2018 =  
680.801

11.263.635
 𝑥 100% =  6,04% 

Tahun 2018 return on equity sebesar 6,04% yang artinya setiap Rp100 ekuitas 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp6,04. Apabila dilihat dari standar rata-rata rasio, 
return to equity PT Astra Otoparts Tbk berada dalam kondisi yang kurang baik karena 

masih berada di bawah rata-rata standar rasio yaitu sebesar 40%. 

 
Economic Value Added (EVA) 

Tabel 3. Economic Value Added (EVA) PT Astra Otoparts Tbk 

 
 

Tabel 3. menunjukkan nilai tambah ekonomi secara keseluruhan yang dihasilkan oleh 
PT Astra Otoparts Tbk selama periode 2018-2021 mengalami fluktuasi yang cukup 
signifikan. Pada tahun 2019, nilai EVA menurun dari tahun 2018. Kemudian pada tahun 
2020, nilai EVA meningkat, dan pada tahun 2021 nilai EVA kembali menurun. Meskipun 

demikian, nilai EVA yang positif menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai 
tambah dan kesejahteraan bagi para pemegang saham. 

Nilai tambah (value added) merupakan nilai ekonomis yang ditambahkan pada suatu 
produk atau jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Adanya value added ini penting 

untuk membuat produk atau jasa terlihat lebih unggul dan berkualitas sehingga perusahaan 
dapat meningkatkan harga jualnya. 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Kinerja keuangan PT 
Astra Otoparts Tbk jika diukur menggunakan rasio keuangan dengan rasio aktivitas, 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas tidak terdapat perbedaan yang 
begitu signifikan antara hasil rasio sebelum pandemi Covid-19 dan saat pandemi Covid-
19. Hal tersebut dikarenakan hasil dari perhitungan rasio setiap indikator bersifat 
fluktuatif dan mayoritas hasil perhitungan masih di bawah standar rata-rata rasio yang 
ada. 2) Kinerja keuangan PT Astra Otoparts Tbk jika diukur menggunakan metode 
Economic Value Added (EVA) tidak terdapat perbedaan yang begitu signifikan antara 
nilai EVA sebelum pandemi Covid-19 dan saat pandemi Covid-19. Hal tersebut 
dikarenakan hasil perhitungan EVA yang berfluktuatif. Meskipun demikian, perusahaan 
menghasilkan EVA yang positif yang berarti perusahaan berhasil dalam menciptakan 
nilai tambah ekonomis bagi perusahaan dan pemegang saham serta menambah 
kekayaan sesuai dengan yang diharapkan. 
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